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IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH DI 






Pendidikan adalah  proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat manusia dengan melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang 
hayat (long life education). Dalam konteks keislaman, corak pendidikan yang 
diinginkan oleh Islam adalah pendidikan yang mampu membentuk manusia yang 
unggul secara intelektual, kaya dalam hal amal, serta anggun dalam kebijakan dan 
moral. Sehingga pendidikan Islam mempunyai tujuan agar manusia mencapai 
keseimbangan pribadi secara menyeluruh. SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari hadir dengan mengusung konsep pendidikan dini berbasis alam. Konsep 
ini didesain untuk melahirkan pribadi-pribadi yang sejak dini menjalankan misi 
penciptaan-Nya sebagai pemelihara dan pimpinan di bumi. Konsep pendidikan dini 
yang ditawarkan program leadership dan fun pada pembelajarannya. Setiap topik 
pelajaran dibahas secara komprehensif dari berbagai dimensi sesuai taraf berpikir 
siswa. Siswa diajak untuk mengkaji tumbuhnya tanaman di kebun, mencermati 
setiap kejadian dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah 
dan bertujuan untuk mengetahui implementasi nilai-nilai pendidikan 
Muhammadiyah dalam konsep sekolah alam di SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari Surakarta 2015. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sehingga dalam mengkaji 
masalah, peneliti tidak membuktikan hipotesis atau teori yang dibuat sebelum 
penelitian. Peneliti mengolah data dan menganalisis suatu masalah non nomerik, 
berdasar pada alur teori tentang penelitian kualitatif tersebut. Penelitian ini 
memusatkan pada deskripsi data yang memiliki arti mendalam yang berasal dari 
informan dan observasi perilaku dari subyek penelitian. Jika dipandang dari sudut 
tempat penelitian maka penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan 
(field research). Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengkaji masalah ini adalah pendekatan etnografi dengan tehnik pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Ada lima poin nilai pendidikan Muhammadiyah di SD Muhammadiyah 
Alam Surya Mentari yaitu nilai keislaman, nilai keikhlasan, nilai tajdid, nilai 
kerjasama, dan nilai kepedulian. Sedangakan metode implementasi nilai-nilai 
pendidikan Muhammadiyah di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari di 
antaranya adalah metode internalisasi, metode cerita dan metode pembiasaan. 
Peran guru di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari sebagai fasilitator 
dengan menggunakan pola komunikasi multi arah yang memungkinkan adanya 
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IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH DI 






 Education is a process of culture to increase human dignity through a long 
process and long life education. In the Islamic context, educational pattern desired 
by Islam is education that is capable of forming a superior human intellectually, 
rich in terms of charity, as well as graceful in policy and moral. Islam has the goal 
of education so that humans achieve personal balance as a whole. SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari comes with the concept of nature-based early 
education. This concept is designed for individuals who give birth early mission of 
his creation as stewards and leaders on earth. The concept of early education 
program offers leadership and fun in learning. Each topic is discussed in a 
comprehensive lesson on the various dimensions of the appropriate level of student 
thinking. Students are invited to examine the growth of plants in the garden, looking 
at each occurrence and apply it in daily life. 
 The research discusses the educational values of Muhammadiyah and 
aims to determine the implementation of the educational values of Muhammadiyah 
in the concept of nature in elementary school Muhammadiyah Surakarta Alam 
Surya Mentari, 2015. 
 This research is a qualitative research. In assessing the problem, the 
researchers did not prove a hypothesis or theory that was made prior to the study. 
Researchers process data and analyze a non numeric problem, based on the flow 
theory about the qualitative research . This study focuses on the description of the 
data that have profound significance that comes from informants and observation 
of the behavior of research subjects. This research included in the category of field 
research (field research). The research approach used by researchers in examining 
this issue is an ethnographic approach to data collection techniques are observation, 
interviews and documentation. 
 There are five points clear educational value of Muhammadiyah in SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari that Islamic values, values of sincerity, tajdid 
value, the value of teamwork, and the value of caring. While the method of 
implementation of educational values in SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari 
among them is the method of internalization, method of the story and method of 
habituation.  
 The role of teachers in SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari as a 
facilitator by using multi directional communication patterns that allow for equal 
opportunities for all learners and educators to interact. 
 
 









Corak pendidikan yang diinginkan oleh Islam adalah pendidikan 
yang mampu membentuk manusia yang unggul secara intelektual, kaya 
dalam hal amal, serta anggun dalam kebijakan dan moral. Sehingga 
pendidikan Islam mempunyai tujuan agar manusia mencapai keseimbangan 
pribadi secara menyeluruh. 
Sejak awal berdirinya, Muhammadiyah secara konsisiten melakukan 
dakwah amar ma’ruf nahi munkar dan al amru bi al ‘adli wa ‘an nahyu ‘ani 
al dzulmi melalui pendidikan. Dalam sejarahnya, Muhammadiyah telah 
mengembangkan pendidikan mendahului upaya yang dilakukan organisasi 
lain, bahkan mendahului pendidikan yang diselenggarakan pemerintah. 
Dalam proses perkembangannya, berbagai tantangan selalu muncul, 
terutama dalam konteks pendidikan. Sehingga pada praktek masa kininya, 
pendidikan Muhammadiyah memiliki spirit keilmuan yang membawa pada 
pendidikan yang berkemajuan dan spirit amal shalih yang membawa pada 
pendidikan transformatif.  
Spirit keilmuan yang membawa pada pendidikan yang berkemajuan, 
Spirit pendidikan berkemajuan didapat dari kata an nūr (cahaya/iman) yang 
disebutkan dalam tafsir al-Misbah bahwa hanya ada satu cahaya (bentuk 
mufrad), sedangkan dalam tafsir Ibnu Katsir kata an nūr diartikan sebagai 
bentuk kebenaran yang satu. 
SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari hadir dengan mengusung 
konsep pendidikan dini berbasis alam. Konsep ini didesain untuk 
melahirkan pribadi-pribadi yang sejak dini menjalankan misi penciptaan-
Nya sebagai pemelihara dan pimpinan di bumi. Melalui pola belajar yang 
terintegrasi dan konstruktif seperti ini, rasa ingin tahu siswa akan tumbuh 
dan secara bertahap siswa akan menemukan sendiri definisi dan teori-teori 
sederhana, sehingga pada prosesnya, SD Muhammadiyah Alam Surya 






B. RUMUSAN MASALAH 
Dari uraian latar belakang yang diapaparkan di atas, dapat ditarik 
beberapa rumusan masalah yaitu: 
1. Apa nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah yang terdapat di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta 2015? 
2. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta 2015? 
 
 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kulitatif deskriptif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengkaji 
masalah ini adalah pendekatan etnografi.  
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi 
Observasi pada penelitian ini dilaksanakan untuk mengamati secara 
langsung nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah dalam konsep 
pendidikan sekolah alam di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari.  
2. Wawancara 
Informan yang diwawancarai adalah Bapak Yudianto Ahmadi selaku 
Wakil Kepala Sekolah dan Guru Al Islam dan Kemuhammadiyahan dan 
Ibu Anisa Dika Icmawati sebagai Ketua Bagian Kerumahtanggaan SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini, digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 
data tentang sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, strutur organisasi, 










D. LANDASAN TEORI 
1. Nilai-nilai Pendidikan Muhammadiyah 
KH. Ahmad Dahlan mengkonsentrasikan kegiatan organisasi 
Muhammadiyah pada bidang pendidikan dengan mendirikan Sekolah 
Muhammadiyah tahun 1912. Sekolah Muhammadiyah pada waktu itu 
mengajarkan agama Islam sekaligus pelajaran umum. Menurut KH. 
Ahmad Dahlan pendidikan yang harus ditegakkan untuk modal dasar 
membangun bangsa1 adalah: 
a. Pendidikan akhlaq, sebagai usaha menanamkan karakter manusia 
yang baik berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah. 
b. Pendidikan individu, sebagai usaha untuk menumbuhkan kesadaran 
pribadi yang utuh dan seimbang. 
c. Pendidikan sosial, sebagai usaha untuk menumbuhkan kesadaran 
hidup bermasyarakat. 
2. Kurikulum Al Islam dan Kemuhammadiyahan 
Kurikulum Al Islam dan Kemuhammadiyahan adalah desain 
kurikulum  dalam sekolah Muhammadiyah yang lebih menonjolkan 
pelajaran agama Islam dan bahasa Arab, sementara pelajaran umumnya 
kurang lebih hanya 30 persen. Tujuannya adalah mencetak lulusan 
pendidikan yang ahli dalam pendidikan agama sekaligus pengetahuan 
umum.2  
 
Adapun muatan pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan 
terdiri dari beberapa mata pelajaran, antara lain aqidah, akhlaq, 
ibadah/muamalah, al-Qur’an, bahasa arab/ hijaiyyah, tarikh, dan 
Kemuhammadiyahan. Dalam pelaksanaan pendidikan Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan khusus untuk pendidikan sekolah dasar sebagai 
berikut3: 
                                                          
1Syamsul Hidayat, dkk., Studi KeMuhammadiyahan: Kajian Historis, Ideologis dan 
Organisatoris,  (Surakarta: LPID UMS, 2012), hlm. 175.  
2Farid Setiawan, Genealogi dan Modernisasi Sistem Pendidikan Muhammadiyah, 
(Yogyakarta: Semesta Ilmu, 2015), hlm. 243. 





a. Untuk kelas bawah (satu dan dua) mendapat porsi 5 jam pelajaran 
setiap minggunya. 
b. Untuk kelas atas (tiga, empat, lima dan enam) mendapatkan porsi 7 
jam pelajaran setiap minggunya. 
Penajaman ciri pendidikan Muhammadiyah yang berbasiskan 
Al Islam dan Kemuhammadiyahan diperlukan dalam pengembangan dan 
pembaruan pendidikan Muhammadiyah, dengan melakukan objektivasi 
ke dalam nilai-nilai unggulan sesuai prinsip Islam dan ideologi 
persyarikatan sebagai pondasinya. Menurut Muhammad Ali dalam 
Haedar Nashir, ada lima identitas sebagai elaborasi dari Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan, di antaranya adalah: 
a. Menumbuhkan cara berfikir tajdid/inovatif. 
b. Memiliki kemampuan antisipatif. 
c. Mengembangkan sikap pruralistis. 
d. Memupuk watak mandiri. 
e. Mengambil langkah moderat.4 
 
E. HASIL 
Berdasarkan pemaparan analisis di atas, berikut ini dapat penulis 
sajikan matriks implementasi nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta 2015:  
 
Matriks implementasi nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah 
di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta 2015 
No Nilai Kegiatan Metode Keterangan 
1. Keislaman 




terstruktur dan menjadi 
ciri khas pendidikan 
                                                          
4Haedar Nashir, Muhammadiyah Gerakan Pembaruan, (Yogyakarta: Suara 









yang terjadi adalah 
komunikasi dua arah 
antara pendidik dengan 
peserta didik dan tidak 
ada interaksi antar 
peserta didik kecuali 
ada tugas yang 
melibatkan grup atau 
kelompok kecil. 





anak di depan pintu 
gerbang, dengan 
mengucapkan salam 
dan salim, kemudian 
iqra’, streching, 
membaca ikrar dan 
shalat dhuha. 
2. Keikhlasan 

















ikhlas, kebaikan kecil 
akan dengan sendirinya 





Di luar kelas, 
dengan 
melibatkan 






peserta didik dengan 
menempatkan mereka 
sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran. Peserta 
didik tidak hanya 
mengaplikasikan  
materi yang telah 
diterima di dalam kelas 
tetapi 
mengaplikasikannya 
pada kehidupan nyata. 




laporan kegiatan.  
Dalam keempat 
kegiatan tersebut terjadi 
pola komunikasi multi 









kesempatan sama bagi 
setiap peeserta didik 
untuk melakukan 
interaksi baik dengan 
sesama maupun dengan 
guru. Tugas guru dalam 
kegiatan ini sebagai 
pembimbing dan 
pendamping kegiatan, 
sehingga peserta didik 





LCD dan screen, 







secara maksimal untuk 
kegiatan pembelajaran 
baik di dalam maupun 
di luar kelas menjadi 
respon terhadap 
tantangan pendidikan 












Di luar ruangan 
kelas 
5. Kepedulian Homestay Di luar kelas, 
menumbuhkan 











dari teman atau 




jawab dan kepedulian 













Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkapkan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan 
Muhammadiyah dalam konsep pendidikan sekolah alam (studi di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari adalah sebagai berikut: 
a. Nilai pendidikan Muhammadiyah di SD Muhammadiyah Alam Surya 
Mentari 
Ada lima poin nilai pendidikan Muhammadiyah di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari, yaitu: 
1) Nilai Keislaman, terdapat dalam kegiatan di dalam dan di luar 





materi al-Islam dan kemuhammadiyahan. Kegiatan tersebut 
adalah kegiatan pembelajaran pembelajaran terstruktur dan 
menjadi ciri khas pendidikan Muhammadiyah. Sedangkan pada 
kegiatan di luar kelas terdapat dalam kegiatan morning activity 
yang meliputi penyambutan anak di depan pintu gerbang, dengan 
mengucapkan salam dan salim, kemudian iqra’, streching, 
membaca ikrar dan shalat dhuha. 
2) Nilai Keikhlasan, terdapat dalam kegiatan morning activity dan 
homestay. Keduanya adalah kegiatan yang dilakukan di luar 
kelas. Ikhlas menjadi kunci untuk melakukan segala sesuatu. 
Sehingga dengan ikhlas, kebaikan kecil akan dengan sendirinya 
ringan dilakukan dan menjadi sebuah kebiasaan. 
3) Nilai Tajdid, terdapat dalam kegiatan yang melibatkan 
pemanfaatan sarana belajar baik di dalam ruangan kelas maupun 
di luar ruangan kelas. Pemanfaatan sarana sekolah dan 
menggunakannya secara maksimal untuk kegiatan pembelajaran 
baik di dalam maupun di luar kelas menjadi respon terhadap 
tantangan pendidikan masa kini. Sehingga pemanfaatan tersebut 
menjadi terobosan dalam memunculkan kegiatan inovatif warga 
belajar. 
4) Nilai Kerjasama, terdapat dalam kegiatan pembelajaran di luar 
kelas seperti cooking class, market day, homestay dan puncak 
tema. kegiatan tersebut merupakan kegiatan pengembangan diri 
peserta didik dengan menempatkan mereka sebagai pusat 
kegiatan pembelajaran. Peserta didik tidak hanya 
mengaplikasikan materi yang telah diterima di dalam kelas tetapi 
mengaplikasikannya pada kehidupan nyata. 
5) Nilai Kepedulian, terdapat dalam kegiatan homestay. Peserta 
didik secara langsung mengenal kebiasaan yang terjadi di 
lingkungan homestay kemudian melakukan bentuk kegiatan kecil 





b. Metode implementasi nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari 
Di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari, terdapat empat 
metode implementasi nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah yaitu: 
1) Metode Internalisasi, terdapat dalam kegiatan pembelajaran AIK. 
Materi AIK menjadi ciri khas sekaligus ruh bagi pendidikan 
Muhammadiyah, sehingga dalam proses pembelajarannya 
diharapkan materi yang diterima menjadi kepribadian dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Metode Keteladanan, terdapat dalam kegiatan morning activity 
yaitu pendidik bertindak sebagai seseorang yang menjadi teladan 
bagi peserta didik. 
3) Metode Cerita, terdapat dalam kegiatan homestay, cooking class, 
market day dan puncak tema yaitu peserta didik diminta untuk 
melakukan observasi secara langsung kemudian menuliskan hasil 
kegiatan dalam bentuk laporan. 
4) Metode Pembiasaan, terdapat dalam kegiatan morning activity 
seperti penyambutan peserta didik, membaca iqra’, shalat dhuha, 
membiasakan mengucapkan salam, dan beberapa kegiatan yang 
dilakukan secara kontinyu. Metode ini diawali dengan adanya 
niat ikhlas yang dilakukan secara berulang-ulang dan menjadi 
kebiasaan.  
c. Dalam kegiatan pembelajaran, secara umum peran guru di SD 
Muhammadiyah Alam Surya Mentari sebagai fasilitator dengan 
menggunakan pola komunikasi multi arah yang memungkinkan 
adanya kesempatan yang sama bagi setiap peserta didik dan pendidik 
untuk saling berinteraksi. Tetapi dalam kegiatan pembelajaran AIK, 
peran guru sebagai fasilitator menggunakan pola komunikasi dua 
arah yaitu memberikan materi pelajaran dengan melatih peserta 







Setelah membaca dan mencermati kembali nilai-nilai 
pendidikan Muhammadiyah di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari, 
ada beberapa saran yang penulis ajukan: 
a. Kajian nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah ini relevan dan dapat 
dijadikan acuan untuk mengembangkan pendidikan Muhammadiyah, 
karena di dalamnya menawarkan nilai tajdid  yang menuntut setiap 
warga sekolah untuk terus berinovasi dan terlibat aktif dalam 
pendidikan. 
b. Karena peneliti hanya mencari nilai-nilai pendidikan Muhammadiyah 
di SD Muhammadiyah Alam Surya Mentari, maka untuk penelitian 
selanjutnya yang akan membahas nilai pendidikan Muhammadiyah 
atau konsep pendidikan sekolah alam, hendaknya menerapkan nilai-
nilai pendidikan yang telah ditemukan oleh peneliti.
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